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1.  Introduction 
1.1. Latar belakang 

Sektor pariwisata hingga saat ini masih menjadi salah 
satu sektor andalan, strategis, terbesar dan terkuat sebagai 
prioritas pemerintah, karena dinilai mampu mendorong 
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Abstrak 
 
Pantai Sayang Heulang merupakan satu kawasan wisata pantai di 
Kabupaten Garut, Jawa Barat. Pemerintah Kabupaten Garut melakukan 
pembangunan dan pengembangan fasilitas wisata guna mendukung 
kegiatan wisata dan menambah daya tarik untuk meningkatkan jumlah 
wisatawan. Dalam pengembangan dan pembangunan kawasan wisata 
harus menyesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitar agar 
keberlanjutannya dapat terjaga. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kesesuaian dan daya dukung kawasan, serta mengetahui 
persepsi masyarakat dan wisatawan terhadap kondisi kawasan wisata 
Pantai Sayang Heulang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 
2021 -Mei 2022 di Desa Mancagahar, Kecamatan Pameungpeuk, 
Kabupaten Garut, Jawa Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu metode survei berupa pengambilan data primer meliputi 
parameter indeks kesesuaian wisata (kedalaman, tipe pantai, lebar 
pantai, material dasar, kecepatan arus, kecerahan perairan, kemiringan 
pantai, penutupan lahan, ketersediaan air bersih dan biota berbahaya) 
dan daya dukung kawasan, persepsi masyarakat dan wisatawan melalui 
pemberian angket/kuesioner, serta observasi langsung dilapangan. Data 
sekunder diperoleh melalui studi pustaka seperti data-data dari instansi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata indeks kesesuaian 
wisata pantai di Pantai Sayang Heulang di 3 titik stasiun penelitian 
sebesar 86 % yang dikategorikan (S1) sangat sesuai untuk kegiatan wisata 
pantai. Daya dukung kawasan untuk kegiatan rekreasi pantai di Stasiun I 
mampu menampung 529 orang/hari, Stasiun II mampu menampung 125 
orang/hari, dan stasiun III mampu menampung 153 orang/hari. Persepsi 
masyarakat dan wisatawan di kawasan Pantai Sayang Heulang terhadap 
variabel potensi dan perkembangan wisata, fasilitas dan pelayanan 
mendapat persepsi baik menurut masyarakat dan cukup baik menurut 
wisatawan, sedangkan daya tarik wisata dan aksesibilitas mendapat 
persepsi cukup baik. 
 
Kata kunci: Daya dukung awasan; Kesesuaian wisata; Persepsi 

masyarakat dan wisatawan; Wisata pantai 

Abstract 
 
Sayang Heulang Beach is a beach tourism area in Garut Regency, West 
Java. The Garut Regency Government carries out the construction and 
development of tourist facilities to support tourism activities and add 
attraction to increase the number of tourists. In the development and 
construction of tourist areas, it must adapt to the conditions of the 
surrounding environment so that its sustainability can be maintained. 
This study aims to analyze the suitability and carrying capacity of the area, 
as well as to determine the perception of the public and tourists on the 
condition of the tourist area of Sayang Heulang Beach. This research was 
conducted in December 2021 - May 2022 in Mancagahar Village, 
Pameungpeuk District, Garut Regency, West Java. The method used in 
this study is a survey method in the form of primary data collection 
including tourism suitability index parameters (depth, beach type, beach 
width, base material, current speed, water brightness, beach slope, land 
cover, availability of clean water and hazardous biota) and carrying 
capacity of the area, the perception of the community and tourists 
through the provision of questionnaires/questionnaires, as well as direct 
observation in the field. Secondary data is obtained through literature 
studies such as data from agencies. The results of this study indicate that 
the index value of the suitability of beach tourism at Sayang Heulang 
Beach at 3 points of the research station is 86% which is categorized (S1) 
very suitable for beach tourism activities. The area's carrying capacity for 
beach recreational activities at Station I can accommodate 529 
people/day, Station II can accommodate 125 people/day, and Station III 
can accommodate 153 people/day. The perception of the public and 
tourists in the Sayang Heulang Beach area on the variables of tourism 
potential and development, facilities and services received a good 
perception according to the community and quite good according to 
tourists, while tourist attraction and accessibility received a fairly good 
perception. 
 
Keywords: Area carrying capacity; Beach tourism; perceptions; Public and 

tourist; Tourism suitability 

* Korespondensi: Heni, Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Padjadjaran, Indonesia. 
Tel: (022) 84288888/ Fax: (022) 84288898. 
e-mail: heny17558@gmail.com 



Acta Aquatica: Aquatic Sciences Journal, 9:3 (December, 2022): 155-163 
p-ISSN. 2406-9825 
e-ISSN. 2614-3178 
 

156 
 

perekonomian nasional (Sabon et al., 2018). Pengelolaan 
sektor pariwisata pun terus dikembangkan oleh Pemerintah 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Menparekraf) 
(Solomede et al., 2020) melalui penerapan beberapa kebijakan 
yang mendorong pengembangan pada destinasi wisata (Syafri 
dan Risando, 2020) untuk membuat pariwisata Indonesia lebih 
maju dan dikenal. 

 Pantai Sayang Heulang merupakan salah satu dari tiga 
destinasi wisata alam yang sedang gencar untuk dijadikan 
sebagai ikon destinasi wisata unggulan di Kabupaten Garut oleh 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut (Wulandari 
dan Soewardikoen, 2019). Hal tersebut merupakan 
implementasi dari peraturan daerah No. 2 Tahun 2019 tentang 
Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah Tahun 2019-
2025 Pasal 12 dan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No. 5 
Tahun 2019 Tentang Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil Provinsi Jawa Barat Tahun 2019-2035. Pemerintah 
Kabupaten Garut mencanangkan program prioritas 
pembangunan destinasi wisata tersebut agar dapat 
menciptakan rasa aman dan nyaman ketika wisatawan 
berkunjung (Arum dan Arumsari, 2019). 

Pembangunan objek wisata ini merupakan bantuan dari 
Pemerintah Jawa Barat, melalui Dana Pemulihan Ekonomi 
Nasional (PEN), dengan anggaran rekonstruksi sebesar 14,4 
miliar. Pembangunan meliputi area pedestrian dan taman 
sepanjang pantai, melengkapi fasilitas Plaza, track gantung 
sepanjang pantai, spot pandang laut dan juga gazebo, area 
parkir dan kuliner sepanjang tepi pantai (Rudiawan, 2021). 
1.2. Identifikasi Masalah 
 Pengembangan ekowisata bahari tidak hanya 
dimaksudkan untuk meningkatkan jumlah pengunjung dan 
devisa bagi pemerintah. Namun, hal ini juga diharapkan dapat 
berperan dalam mempertahankan keberlanjutan sumber daya 
alam karena terkait erat dengan sumber daya alam yang 
tersedia (Nurhayati et al., 2019). 
Maka dalam pemanfaatannya harus memperhatikan beberapa 
aspek seperti konsep wisata berbasis ekologi, konsep 
kesesuaian kawasan wisata, dan penerapan daya dukung 
kawasan (carrying capacity). Hal tersebut dimaksudkan agar 
tidak menimbulkan kerusakan alam, dan tidak mengancam 
pada kehidupan sosial budaya dan ekonomi masyarakat 
setempat serta terdistribusi secara adil pada seluruh 
stakeholders (Insani et al., 2019). 
1.3. Tujuan dan manfaat  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kesesuaian wisata, daya dukung kawasan serta persepsi 
masyarakat dan wisatawan terhadap kondisi kawasan wisata 
Pantai Sayang Heulang di Kabupaten Garut Jawa Barat. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu informasi, 
referensi bagi mahasiswa, masyarakat pengelola dan 
pemerintahan untuk dijadikan bahan suatu acuan dalam 
menentukan kebijakan pengelolaan pengembangan wisata 
yang bersifat konservatif dan berkelanjutan. 
 
2. Materials and Methods 
2.1. Waktu dan tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Desember 2021-
Mei 2022 di Pantai Sayang Heulang Kabupaten Garut Jawa 
Barat. 
2.2. Bahan dan alat penelitian 

 Adapun bahan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner untuk mengetahui persepsi 
masyarakat, dan SPSS untuk mengolah data kuesioner. 
Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
GPS (Global Position System) untuk menentukan titik koordinat 

lokasi penelitian, roll meter untuk mengukur lebar dan panjang 
pantai, tongkat kayu ukuran 2 m untuk mengukur kedalaman 
pantai, bola arus untuk mengukur kecepatan arus, secchi disk 
untuk mengukur kecerahan perairan, stopwatch mengukur 
kecepatan arus, kamera untuk dokumentasi, kertas dan pensil 
mencatat hasil pengukuran, serta laptop untuk mengolah data. 
2.3. Rancangan penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei untuk 
mendapatkan data berupa parameter kesesuaian wisata dan 
daya dukung kawasan serta persepsi masyarakat dan wisatawan 
terhadap kondisi kawasan wisata Pantai Sayang Heulang 
Kabupaten Garut Jawa Barat. Analisis data menggunakan 
analisis deskriftif kualitatif dengan tujuan menggambarkan atau 
mendeskripsikan tentang suatu keadaan atau fenomena 
tertentu pada suatu daerah yang menjadi objek penelitian yang 
bersifat faktual secara objektif, sistematis dan akurat (Sari, et 
al., 2022). 
2.4. Prosedur penelitian 
2.4.1. Penentuan lokasi penelitian 

 Penentuan lokasi pengambilan data dengan 
menggunakan metode purposive sampling dengan 
mempertimbangkan lokasi tersebut banyak digunakan untuk 
kegiatan wisata. Stasiun 1 terletak pada koordinat 7°40'5"LS dan 
107°42'11"BT, lokasi tersebut dekat dengan area parkir. Stasiun 
II terletak pada koordinat 7°40'6" LS dan 107°41'58"BT dan 
Stasiun III terletak pada koordinat 7°40'7"LS dan 107°41'56"BT. 
2.4.2. Pengukuran parameter kesesuaian wisata  

 Pengukuran parameter kesesuaian wisata pantai 
dilakukan pada jarak dari garis pantai menuju ke arah laut 
lebarnya 15 m. Hal ini diperkuat oleh (Febyanto et al., 2014) 
yang menyatakan bahwa jarak 15 m dari bibir pantai ke arah 
laut merupakan daerah yang banyak disukai wisatawan 
melakukan kegiatan wisata, karena jaraknya yang terjangkau 
atau masih dekat dengan garis bibir pantai, dengan demikian 
dapat mewakili informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

 Kedalaman diukur menggunakan tongkat ukur 
(Poerbandono & Djunarsjah, 2005). Tipe pantai ditentukan 
dengan secara pengamatan visual, yaitu dengan mengamati 
jenis dan warna pasirnya (Chasanah et al., 2017). Lebar pantai 
diukur dengan menggunakan roll meter. Jarak lebar pantai 
diukur dari vegetasi terakhir dari darat dengan batas surut 
terendah (Fauzi et al, 2020). Material ditentukan langsung 
melalui pengamatan yang dilakukan secara visual langsung 
dilapangan (in situ) dengan mengambil material dasar perairan 
pada setiap stasiunnya, kemudian diamati jenis dari material 
dasar tersebut (Bibin et al., 2017). 

 Pengukuran kecepatan arus yaitu dengan menggunakan 
bola arus yang dilengkapi dengan tali berskala 10 m. Bola arus 
dilemparkan ke dalam air pada saat yang sama stopwatch 
diaktifkan. Ketika tali menegang, stopwatch dimatikan. Jarak tali 
dan waktu yang dibutuhkan hingga tali menegang kemudian 
dicatat (Wahyuni & Wijayanti, 2019). 

Kemiringan pantai diukur dengan menggunakan roll 
meter dan tongkat berukuran 2 m. Mengutip dari Lestari (2013) 
langkah pertama adalah meletakkan tongkat setinggi 2 m secara 
horizontal di atas pasir dan dilekatkan pada batas pantai teratas. 
Setelah dipastikan horizontal, ketinggian tongkat dihitung 
dengan roll meter. Sehingga dapat diketahui kemiringan pantai 
tersebut dengan cara menghitung sudut yang terbentuk antara 
garis horizontal dan vertikal yang diperoleh. Pengukuran ini 
dilakukan dari garis pantai teratas dengan asumsi kemiringan 
pantai sama dari batas pasang tertinggi sampai surut terendah. 
Kemiringan pantai dapat dihitung dengan rumus: 
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𝑎 = 𝑎𝑟𝑐 𝑡𝑎𝑛
𝑌

𝑋
 

Keterangan: 
 : Sudut yang dibentuk (°) 

Y : Jarak antara garis tegak lurus yang dibentuk oleh kayu 
horizontal dengan permukaan pasir di bawahnya.   

X :  Panjang kayu (2 m) 

Pengukuran kecerahan dilakukan pada siang hari saat 
matahari cerah. Pengukuran kecerahan dilakukan dengan 
menggunakan Secchi disk yang diikat tali kemudian diturunkan 
ke dalam air sampai kedalaman tertentu pada lokasi 
pengamatan, ketika secchi disk mulai menghilang dari 
pandangan mata (D1), maka secchi disk ditarik lagi ke atas 
sampai muncul terlihat (D2). Kemudian mengukur panjang tali 
dan mencatat posisi pengambilan data (Erfiana dan Romadhon, 
2021; Muqsit et al., 2020).  

Penentuan penutupan lahan pantai dilakukan melalui 
pengamatan secara langsung dilapangan (in situ) dengan 
mencatat jenis vegetasi yang tumbuh dan mendominasi lahan 
(Erfiana dan Romadhon, 2021). Pengamatan biota berbahaya 
dilakukan dengan pengamatan secara langsung dilapangan (in 
situ) dan wawancara dengan masyarakat setempat (Habibi et 
al., 2017; Novitasari et al., 2019). Ketersediaan air tawar diukur 
dari jarak antara pantai dengan sumber air (Chasanah et al., 
2017). 

2.4.3.   Penentuan responden  
 Penentuan jumlah responden atau sampel dalam 
penelitian ini  menggunakan metode accidental sampling. 
Accidental sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 
cara memilih siapa saja yang kebetulan dijumpai dan sesuai 
dengan karakteristik, maka orang tersebut dapat dijadikan 
sebagai sampel/responden (Fauzy, 2019). Menurut Roscoe 
(1975) dalam (Mamik, 2015) yang menyatakan bahwa ukuran 
sampel sebaiknya di antara 30 sampai dengan 500 elemen. 
Dikarenakan keterbatasan situasi, kondisi dan ketersediaan 
responden yang berada di kawasan Pantai Sayang Heulang, 
sampel yang berhasil dikumpulkan dari hasil penyebaran 
kuesioner berjumlah 23 orang dari wisatawan dan 21 orang dari 
masyarakat, dengan kriteria sampel cukup dewasa (umur 17 
tahun ke atas), sehat jasmani dan mampu berkomunikasi 
dengan baik. Berdasarkan pertimbangan tersebut diharapkan 
reponden mampu memberikan penilaian secara objektif 
terhadap kondisi yang ada di kawasan dan mampu mewakili 
populasi yang ada. 
2.5. Analisis data 
2.5.1. Indeks kesesuaian wisata 

Penelitian ini dilakukan dengan pengukuran 10 
parameter indeks kesesuain wistata menurut Yulianda (2007) 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1 
Matriks kesesuaian wisata pantai  
 

No Parameter Bobot Kategori S1 Skor Kategori S2 Skor Kategori S3 Skor  Kategori TS Skor  
1 Kedalaman Perairan (m) 5 0-3 3 >3-6 2 >6-10 1 >10 0 
2 Tipe Pantai 5 Pasir putih 3 Pasir putih, 

sedikit karang 
2 Pasir hitam berkarang, 

sedikit terjal 
1 Lumpur,berbatu, 

terjal 
0 

3 Lebar pantai (m) 5 >15 3 10-15 2 3-10 1 <3 0 
4 Material dasar perairan 3 Pasir 3 Karang berpasir 2 Pasir berlumpur 1 Lumpur 0 

5  Kecepatan arus (m/s) 3 0-0.17 3 0.17-0.34 2 0.34-0.51 1 >0.51 0 
6 Kemiringan pantai (°) 3 <10 3 10-25 2 >25-45 1 >45 0 
7 Kecerahan perairan (m) 1 >10 3 >5-10 2 3-5 1 <2 

 
0 

8 Penutupan lahan pantai 1 Kelapa, 
lahan 

terbuka  

3 Semak belukar, 
rendah, savana 

2 Belukar tinggi 1 Hutan bakau, 
pemukiman 

0 

9 Biota berbahaya 1 Tidak ada 3 1 spesies 
Bulu babi 

2 2 spesies 
Bulu babi, ikan pari 

1 >2 spesies 
Bulu babi, ikan pari, 

hiu 

0 

10 Ketersediaan air tawar 
(km) 

1 <0.5 3 >0.5-1 2 >1-2 1 >2 0 

 Nilai indeks kesesuaian wisata (IKW) dihitung dengan 
menggunakan rumus Yulianda (2007) adalah sebagai berikut: 
 

𝐼𝐾𝑊 =  
𝑁

𝑁௦
൨ × 100% 

Keterangan:  

IKW : Indeks Kesesuaian Wisata 

Ni : Indeks Param ke-i (Bobot × Skor) 

Nmaks  : Nilai Maksimum dari suatu kategori wisata 

2.5.2.  Daya Dukung Kawasan  
Analisis mengetahui daya dukung kawasan di tempat 

penelitian maka menggunakan rumus menurut Yulianda (2007) 
yaitu: 

𝐷𝐷𝐾 = 𝐾 
𝐿

𝐿௧
×

𝑊௧

𝑊
 

Keterangan: 
DDK : Daya Dukung Kawasan (orang/area) 
K : Kapasitas ekologis wisatawan per satuan unit area 
Lp : Luas area atau area wisatawan yang dapat 

dimanfaatkan (m2) 

Lt : Unit area yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 
tertentu (m2) 

Wt : Waktu yang disediakan oleh kawasan untuk setiap 
kegiatan tertentu (jam) 

Wp : Waktu yang dihabiskan wisatawan untuk setiap 
kegiatan tertentu (jam) 

 
3. Result and Discussion 
3.1. Indeks kesesuaian wisata 
3.1.1. Kedalaman perairan 
 Kedalaman suatu perairan merupakan salah satu 
parameter yang sangat penting dalam menentukan kesesuaian 
suatu kawasan untuk dijadikan kawasan wisata rekreasi pantai 
karena berkaitan dengan keselamatan wisatawan khususnya 
berenang. Berdasarkan hasil pengukuran kedalaman perairan di 
Pantai Sayang Heulang di Stasiun I dengan kedalaman rata-rata 
0,87 m, Stasiun II dengan kedalaman rata-rata 0,52 m dan 
Stasiun III dengan kedalaman rata-rata 0,45 m. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pantai ini termasuk perairan yang dangkal 
dengan kisaran kedalaman 0,45-0,87 m pada setiap stasiun 
dikategorikan S1 (Sangat Sesuai). Hal tersebut sesuai dengan 
(Yulianda, 2007) bahwa kedalaman perairan yang sesuai untuk 
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kegiatan wisata pantai adalah 0-3 m. Kedalaman pada masing-
masing Stasiun dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini: 
 

 
 
Gambar 2. Grafik sumber daya alam berupa kedalaman perairan di Stasiun I, II 
dan III. 
  

 Kedalaman perairan yang dangkal cukup baik untuk 
dijadikan sebagai objek rekreasi mandi dan renang karena tidak 
berbahaya dibandingkan perairan yang dalam (Yulisa at al., 
2016; Wabang et al., 2020). Semakin dangkalnya suatu perairan 
maka semakin sesuai kawasan itu dijadikan lokasi wisata 
rekreasi pantai (Hidayatullah et al., 2021). Kegiatan berenang 
sangat tepat apabila dilakukan di lokasi perairan yang dangkal 
dibandingkan dengan lokasi perairan dalam (Ambarwati et al., 
2021). 
3.1.2. Tipe Pantai 

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan 
menunjukkan bahwa tipe pantai Sayang Heulang di stasiun I 
berupa pasir hitam (Kategori S3), stasiun II dan Stasiun III berupa 
pasir putih dengan pecahan-pecahan karang (Kategori S2.). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa tipe pantai Sayang Heulang 
masuk kategori S2 (Sesuai). Tipe pantai di masing-masing 
stasiun tersaji pada tabel 2 berikut ini:  

 
Tabel 2 
Tipe Pantai di Stasiun I, II, dan III  
 

Lokasi Tipe Pantai 

Stasiun I pasir hitam 

Stasiun II pasir putih sedikit karang 

Stasiun III pasir putih, sedikit karang 

 
Tipe pantai pasir putih dengan pecahan karang 

merupakan salah satu keunikan yang dimiliki pantai Sayang 
Heulang karena dapat memberikan kesan tersendiri bagi 
wisatawan yang datang ke pantai terutama bagi wisatawan 
ingin melakukan rekreasi pantai. Menurut (Yulianda, 2007) 
pantai dengan material penyusun pasir sangat baik untuk 
dikembangkan sebagai wisata rekreasi pantai dibandingkan 
dengan pantai yang berbatu, berkarang atau pantai yang 
didominasi lumpur karena dapat mengganggu kenyamanan 
wisatawan dalam beraktivitas.  
3.1.3. Lebar Pantai 
 Lebar pantai sangat berkaitan dengan berapa luas area 
yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan wisata di 
pantai dan mempengaruhi kenyamanan wisatawan. 
Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan dapat diketahui 
bahwa lebar pantai Sayang Heulang di setiap stasiun berbeda. 
Pada Stasiun I dengan lebar pantai 15,8 5m, Stasiun II 17,98 m 
dan Stasiun III 16,45. Sehingga lebar Pantai Sayang Heulang di 

Stasiun I, II dan III berkisar antara 15,85 - 16,45 m yang 
dikategorikan (S1) sangat sesuai untuk kegiatan wisata karena 
di tiap stasiunnya memiliki lebar pantai lebih dari 15 m.  
Lebar pantai di tiap stasiun dapat dilihat pada Gambar 2 berikut 
ini:  
 

 
 
Gambar 3. Grafik sumber daya alam berupa lebar pantai di Stasiun I, II, dan III 
 

 Menurut Yulianda (2007) pantai yang memiliki lebar 
lebih dari 15 m sangat sesuai untuk wisata rekreasi pantai, 
sedangkan pantai yang lebarnya kurang dari 3 m dianggap tidak 
sesuai untuk wisata rekreasi pantai. Semakin luas area pantai 
maka akan semakin leluasa wisatawan dalam melakukan 
aktivitasnya (Umar, 2018; Hidayatullah et al., 2021). 
3.1.4. Material Dasar 

Berdasarkan hasil pengamatan visual di lapangan, 
material dasar di Pantai Sayang Heulang di Stasiun I berupa pasir 
termasuk kategori sangat sesuai, pada Stasiun II dan stasiun III 
berupa karang berpasir termasuk kategori S2 (Sesuai).  
 
Tabel 3  
Material dasar di Stasiun I, II, dan III 
 

Lokasi Material Dasar 

Stasiun I Pasir 

Stasiun II Karang berpasir 

Stasiun III Karang pasir 
 

 Menurut Yulianda (2007) pantai yang material dasarnya 
pasir sangat sesuai untuk kegiatan wisata pantai dibandingkan 
dengan pantai yang berbatu atau berkarang karena dapat 
mengganggu kenyamanan wisatawan.  
3.1.5. Kecepatan Arus 

Hasil pengukuran di lapangan, kecepatan arus di Pantai 
Sayang Heulang di stasiun I, II dan III memiliki kecepatan arus 
yang sama yaitu 0,10 m/s termasuk dalam kategori S1 (Sangat 
Sesuai). Kecepatan arus di tiap stasiun dapat dilihat di Gambar 
3 berikut ini:  
 

 
 
Gambar 4. Grafik sumber daya alam berupa kecepatan arus di Stasiun I, II dan III 
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 Berdasarkan Yulianda (2007) bahwa kecepatan arus 
yang dikategorikan aman untuk melakukan aktivitas wisata 
tidak lebih dari 0,17 m/s yang merupakan syarat ideal 
wisatawan untuk melakukan aktivitas berenang. Kecepatan arus 
dibagi menjadi 4 bagian yaitu, arus lambat dengan kecepatan 0-
0,25 m/s, arus sedang dengan kecepatan 0,25-0,50 m/s dan arus 
cepat pada 0,5-1 m/s (Ambarwati et al, 2021). Berdasarkan 
pengelompokan, kecepatan arus di Pantai Sayang Heulang 
tergolong arus lambat, hal ini dikarenakan ketika pengukuran 
kecepatan arus kondisi di lapangan air sedang surut dan tidak 
adanya ombak sehingga keadaan air relatif tenang. 
3.1.6. Kemiringan Pantai 

Informasi kecepatan arus sangat penting untuk 
diketahui dikarenakan hal tersebut berhubungan dengan 
keamanan dan keselamatan wisatawan dalam melakukan 
aktivitas berenang maupun bermain air. Berdasarkan hasil 
pengukuran di lapangan, Pantai Sayang Heulang memiliki 
kemiringan yang berbeda pada tiap stasiun. Pada stasiun I 7,24°, 
di Stasiun II 8,35° dan di Stasiun III 7,59°. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemiringan Pantai Sayang tergolong dalam 
kategori S1 (Sangat Sesuai). Kemiringan pantai di tiap stasiun 
dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini:  

 

 
 
Gambar 5. Grafik sumber daya alam berupa kemiringan pantai di Stasiun I, II dan 
III 
 

 Menurut Yulianda (2007) pantai dengan kelandaian 
kurang dari 10° dianggap paling sesuai untuk wisata pantai 
karena pantai datar sampai landai sangat baik untuk kegiatan 
wisata renang dimana wisatawan dapat melakukan berbagai 
aktivitas seperti berenang, bermain pasir serta dapat bermain-
main dengan ombak di tepinya. 
3.1.7. Kecerahan Perairan 

Kecerahan menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan 
karena berkaitan dengan keindahan pemandangan dari 
perairan (Hidayatullah et al., 2021). Kecerahan perairan di tiap 
stasiun dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini: 

 

 
Gambar 6. Grafik Sumber daya alam berupa kecerahan perairan di Stasiun I, II dan 
III. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran 
langsung didapatkan kecerahan perairan di Pantai Sayang 
Heulang pada masing-masing stasiun yaitu Stasiun I memiliki 
kecerahan 0,835 m, Stasiun II dengan kecerahan perairan 0,52 
m dan Stasiun III memiliki kecerahan 0,45 m. Nilai kecerahan 
perairan di ketiga stasiun kurang dari 10 m, sehingga dapat 
dikategorikan TS (Tidak Sesuai). Menurut (Yulianda, 2007) 
bahwa nilai kecerahan perairan untuk kategori wisata pantai 
yaitu lebih dari 10 m. Rendahnya tingkat kecerahan pada ketiga 
Stasiun disebabkan kedalaman di perairan Pantai Sayang 
Heulang relatif dangkal, selain itu perairan mengalami 
kekeruhan karena substrat perairan yang didominasi pasir 
berkarang. 
3.1.8. Penutupan lahan 

Penutupan lahan pantai dalam kegiatan wisata pantai 
berkaitan dengan pengembangan pada suatu daerah wisata 
pantai, dimana penutupan lahan yang sangat sesuai untuk 
wisata pantai yaitu tutupan lahan dengan kriteria lahan terbuka. 
Penutupan lahan di tiap stasiun dapat dilihat pada tabel 4 
berikut ini: 

 
Tabel 4 
Penutupan lahan di Stasiun I, II dan III. 
 

Lokasi Penutupan Lahan 

Stasiun I Lahan terbuka, tebing 

Stasiun II lahan terbuka, pembangunan 

Stasiun III Lahan terbuka pembangunan 

 
Berdasarkan hasil pengamatan penutupan lahan di 

Pantai Sayang Heulang dapat dilihat pada Tabel 4. Pada stasiun 
I terdiri dari tutupan lahan berupa tebing, Stasiun II dan Stasiun 
III penutupan lahan terbuka dengan kondisi pembangunan. Hal 
ini menunjukkan bahwa Pantai Sayang Heulang memiliki 
penutupan lahan pantai dengan kategori S1 (Sangat Sesuai) 
untuk pengembangan wisata. Menurut Yulianda (2007) bahwa 
suatu parameter penutupan lahan dapat dikatakan sangat 
sesuai jika memiliki penutupan lahan pantai berupa kelapa dan 
lahan terbuka yang sangat sesuai untuk wisata pantai kategori 
rekreasi untuk aktivitas berenang.  
3.1.9. Biota berbahaya 

Pengamatan biota berbahaya perlu dilakukan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya biota berbahaya yang dapat 
mengganggu keamanan dan kenyamanan wisatawan. 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan menunjukkan 
bahwa di stasiun I, II, dan III tidak ditemukan biota berbahaya. 
Sehingga dapat dikatakan Pantai Sayang Heulang termasuk 
dalam kategori S1 (Sangat Sesuai) untuk kegiatan wisata karena 
tidak ditemukannya biota berbahaya. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan (Hidayatullah et al., 2021; Fauzi et al., 2020) bahwa 
semakin sedikit biota berbahaya yang ditemukan di kawasan 
wisata maka kawasan wisata tersebut akan semakin aman 
untuk wisatawan. Namun berdasarkan hasil kursioner/angket 
yang di sebar kepada masyarakat sekitar dan pengelola 
diketahui bahwa kehadiran biota berbahaya bersifat musiman. 
Jikalau ada biota berbahaya seperti bulu babi wisatawan dapat 
melihat langsung dikarenakan kecerahan perairan Pantai 
Sayang Heulang nampak dengan penglihatan visual. 
3.1.10. Ketersediaan air tawar 
 Ketersediaan air tawar (air bersih) sangat diperlukan 
guna menunjang fasilitas pengelolaan maupun pelayanan 
wisata. Ketersediaan air tawar berhubungan dengan kebersihan 
bagi wisatawan yang telah melakukan aktivitas wisata pantai. 
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Ketersediaan air tawar di tiap stasiun dapat dilihat pada Gambar 
7 berikut ini:  
 

 
 

Gambar 7. Grafik sumber daya alam (ketersediaan air tawar di Stasiun I, II dan III) 
 

Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan ketersediaan 
air tawar di stasiun I berjarak.0,073 km, di Stasiun II 
ketersediaan air berjarak 0,048 km dan di Stasiun III jarak 
ketersediaan air tawar 0,052 km, jarak tersebut kurang dari 0,5 
km sehingga dapat disimpulkan bahwa jarak ketersediaan air 
tawar di pantai Sayang Heulang termasuk kategori S1 (Sangat 
Sesuai). Hal tersebut sesuai dengan (Yulianda, 2007) bahwa 
ketersediaan air tawar yang sesuai untuk kegiatan wisata adalah 
kurang dari 0,5 km. Menurut Renjaan dan Susanty (2020) 
semakin dekat jarak antara garis pantai dengan ketersediaan air 
tawar, maka semakin baik kawasan tersebut dijadikan sebagai 
tempat wisata pantai. 
3.2. Daya dukung kawasan 

Daya dukung lingkungan digunakan untuk kegiatan 
pengembangan dan pengelolaan sumber daya alam dan 
lingkungan yang berkelanjutan. Tujuannya adalah untuk 
mencegah terjadinya degradasi sumber daya alam, sehingga 
keberadaan, kelestarian, dan fungsinya dapat terwujud. Setiap 
kawasan wisata memiliki daya dukung yang berbeda. 
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh luas area atau panjang 
area yang dapat dimanfaatkan, waktu total yang disediakan 
oleh kawasan untuk kegiatan wisata dan waktu yang 
dibutuhkan oleh wisatawan untuk melakukan kegiatan wisata. 
Daya dukung kawasan wisata Pantai Sayang Heulang dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5 
Daya dukung kawasan wisata Pantai Sayang Heulang. Kabupaten Garut, Jawa 
Barat. 
 

Kategori Stas
iun 

K Lp (m2) Lt 
(m2) 

Wt 
(jam) 

Wp 
(jam) 

DKK 
(orang/hari) 

Rekreasi 
Pantai 

I 1 5.673,75 50 14 3 529,55 
II 1 1.344,75 50 14 3 125,51 
III 1 1.646 50 14 3 153,63 

Tota
l  808,69 

 
 Berdasarkan Tabel 5, Pantai Sayang Heulang mulai 

beroperasi dari pukul 06.00-20.00 WIB, maka waktu yang 
disediakan untuk kegiatan wisata yaitu 14 jam (Wt) dan waktu 
rata-rata yang dihabiskan wisatawan untuk kegiatan rekreasi 
pantai yaitu 3 jam (Wp). Menurut (Yulianda, 2019) daya dukung 
kawasan wisata pantai ditentukan oleh panjang/luas dan 
kondisi pantai. Stasiun I terletak dekat dengan tugu nama pantai 
Sayang Heulang, memiliki panjang pantai 375 m, lebar pantai 
15,13 m dan luas pantai 5.673,75 m2 sehingga dapat 
menampung 529 orang/hari.  Stasiun II terletak dekat dengan 
tugu sayap elang, memiliki panjang pantai 74.44 m, lebar pantai 

17.93 m dan luas area 1.344,75 m2 dapat menampung 
wisatawan sebanyak 125 orang/hari. Stasiun III terletak dengan 
lahan parkir dan fasilitas gazebo, dengan panjang pantai 100 m, 
lebar pantai 16,46 m dan luas area 1.646 m2 dapat menampung 
wisatawan sebanyak 153 orang/hari. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan (Sari et al., 2022) bahwa objek wisata pantai yang 
memiliki cakupan lebih luas untuk dimanfaatkan akan 
memberikan daya dukung lebih besar dalam penerimaan 
wisatawan.  

Nilai daya dukung kawasan tersebut diharapkan dapat 
dijadikan sebagai pedoman bagi pengelola untuk mengetahui 
kemampuan maksimal lingkungan alami kawasan wisata dalam 
menerima dan menampung wisatawan per harinya guna 
meminimalisir kerusakan lingkungan. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan (Artadana et al., 2018) bahwa perhitungan 
daya dukung kawasan secara fisik dapat membantu pengelolaan 
wisata. 
3.3. Persepsi masyarakat dan wisatawan 

Persepsi wisatawan merupakan perwujudan kesan 
berupa interpretasi dan sikap terhadap atraksi wisata, fasilitas 
wisata, informasi wisata serta pelayanan wisata yang diberikan 
kepada wisatawan selama berada di objek wisata tersebut 
(Bibin dan Mecca, 2020). Sehingga dapat dijadikan tolak ukur 
dalam memperhitungkan penilaian atau tanggapan, serta 
keinginan dan kebutuhan pelayanan fasilitas wisata yang 
disediakan oleh penyedia jasa wisata yang dapat diterima 
wisatawan (Koranti, et al., 2017). Persepsi Masyarakat dan 
wisatawan Pantai Sayang Heulang dapat dilihat pada Gambar 8 
berikut ini: 
 

 
 
Gambar 8. Garfik konversi persepsi masyarakat dan wisatawan terhadap kawasan 
Pantai Sayang Heulang 
 

Berdasarkan hasli penelitian potensi dan perkembangan 
wisata di pantai Sayang Heulang baik (43%) menurut persepsi 
masyarakat dan cukup baik (46%) menurut persepsi wisatawan, 
sehingga perlu dijaga dan ditingkatkan kembali. Karena, 
semakin baik komponen destinasi wisata (atraksi wisata, 
aksesibilitas, amenities, dan ansilari/ 4A) suatu objek wisata, 
maka akan semakin tinggi tingkat kunjungan ulang wisatawan 
terhadap objek wisata (Primadi et al., 2021). Dan semakin baik 
pengelolaan daya tarik, fasilitas, dan aksesibilitas, maka akan 
semakin berpengaruh terhadap lamanya wisatawan berada di 
objek wisata dan juga terhadap pengeluaran wisatawan 
(Iswandari et al., 2021). 
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 Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang 
memotivasi wisatawan untuk berkunjung ke suatu destinasi 
tertentu dan menarik wisatawan untuk datang kembali 
(Wahyuni, 2020). Daya tarik wisata di Pantai Sayang Heulang 
cukup baik (41%) menurut persepsi masyarakat, sedangkan 
menurut persepsi wisatawan cukup baik (39%). Namun, perlu 
adanya peningkatan daya tarik wisata berupa wahana 
permainan air dan kuliner khas Desa Mancagahar. Fasilitas 
wahana permainan air yang disediakan kurang bervariasi 
seperti perahu, bonat buoy (pelampung ban dalam), sehingga 
wisatawan menyarankan untuk menambah wahana permainan 
air. Semakin baik kualitas produk wisata yang ada maka semakin 
puas wisatawan yang berkunjung ke suatu objek wisata. 
Sementara semakin rendah kualitas produk wisata di suatu 
objek wisata akan mengurangi tingkat harapan atau kepuasan 
dari wisatawan yang datang ke objek wisata (Kalebos, 2016). 
Oleh karena itu, daya tarik wisata perlu dirancang dan dikelola 
secara profesional untuk menarik wisatawan (Pratiwi, 2019). 
 Aksesibilitas adalah kemudahan suatu objek wisata 
dapat dijangkau atau dapat dinikmati oleh para wisatawan. 
Kemudahan tesebut dapat berupa transportasi yang tersedia 
untuk sampai di tempat wisata, ataupun bisa juga infrastruktur 
lainnya seperti kualitas jalan, penunjuk jalan menuju lokasi 
wisata (Ali et al., 2021).  
 Menurut persepsi masyarakat dan wisatawan terhadap 
aksesibilitas di Pantai Sayang Heulang cukup baik. Hal tersebut 
didukung hasil pengamatan bahwa kondisi jalan menuju lokasi 
sudah beraspal dan dalam keadaan baik tanpa berlubang 
sehingga dapat dilalui kendaraan roda dua maupun kendaraan 
roda empat, serta mudah ditemukan dengan adanya petunjuk 
arah tempat wisata. Hal ini menunjukan bahwa akses jalan baik 
dan tidak menimbulkan kesulitan bagi para wisatawan yang 
berkunjung. Menurut (Hartono dan Listifadah, 2017) kondisi 
jalan yang baik berupa jalan dua lajur dua arah dan dilengkapo 
perlengkapan keselamatan jalan seperti rambu dan lampu 
penerangan jalan. Sedangkan, kondisi jalan di kawasan wisata 
Pantai Sayang Heulang masih kurang baik, masih terdapat 
genangan air serta jalan yang masih berlubang, dikarenakan 
masih berjalannya pembangunan di sekitar kawasan pantai. 
Maka dari itu aksesibilitas di Pantai Sayang Heulag harus 
ditingkatkan lagi. Karena aksesibilitas yang baik akan 
menentukan mudah atau tidaknya lokasi untuk dijangkau 
(Atana dan Purwohandoyo, 2018). Dan semakin mudah 
aksesibilitas suatu daerah wisata dapat dijangkau oleh 
wisatawan maka dapat meningkatkan kunjungan wisatawan 
(Apriani et al., 2020). 
 Terdapat perbedaan persepsi di antara masyarakat dan 
wisatwan menyangkut fasilitas di Pantai Sayang Heulang. 
Sebanyak 37% masyarakat menilai fasilitas tersebut sudah baik, 
padahal 45% wisatawan hanya menilainya cukup baik. Hasil 
tersebut didukung juga dengan hasil pengamatan di lapangan 
terdapat papan bangunan yang bertuliskan Sayang Heulang 
sebagai tanda serta objek bagi wisatawan yang ingin 
mengabadikan momen mereka dengan berfoto. Kondisi papan 
nama tersebut telah dibangun dengan permanen. Tersedianya 
wc/toilet umum, tempat ibadah, penginapan kios warung yang 
berada di area wisata sangat mendukung dan memenuhi segala 
kebutuhan wistawan selama melakukan kegiatan wisata. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan (Marcelina et al., 2018) bahwa 
fasilitas merupakan penyediaan perlengkapan fisik untuk 
memberikan kemudahan kepada para pengunjung dalam 
melakukan aktivitasnya, sehingga kebutuhan wisatawan dapat 
terpenuhi selama berwisata. 

Secara umum kondisi fasilitas di lokasi Pantai Sayang 
Heulang sudah cukup memadai. Namun variasi produk 

cinderamata yang ditawarkan kepada wisatawan harus 
diperhatikan berakibat pada kurangnya toko souvenir, perlu 
ditingkatkannya kreativitas masyarakat dalam mengembangkan 
produk baik makanan atau souvenir khas Desa. Penyediaan 
tempat sampah di tempat-tempat titik kumpul wisatawan 
masih kurang serta penempatan tempat sampah yang tersedia 
tidak berada pada lokasi strategis. Oleh sebab itu, perlu 
penambahan jumlah tempat sampah di titik-titik objek wisata 
untuk mengurangi wisatawan membuang sampah 
sembarangan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perlu 
adanya peningkatan fasilitas di area wisata. Karena penyediaan 
fasilitas yang memadai, baik, lengkap, juga bersih akan 
meningkatkan kenyamanan (Ivanly dan Iskarni, 2019), 
keamanan (Sudarsono dan Susantun, 2019) dan kepuasan 
wisatawan (Marcelina et al., 2018; Setyanto dan Pangestuti, 
2019) serta semakin baik pula citra objek wisata (Ambarwati et 
al., 2021). 

Kualitas pelayanan wisata adalah hal utama yang 
menjadi fokus pengelola wisata guna menciptakan kepuasan 
wisatawan apabila mereka mendapatkan pelayanan sesuai yang 
diharapkan. Sebanyak 49 % masyarakat menilai pelayanan 
sudah baik, namun 48% wisatawan hanya menilai cukup baik. 
Kualitas pelayanan di Pantai Sayang Heulang cukup baik dilihat 
dari pihak pengelola dan masyarakat yang ramah, sehingga 
wisatawan dapat merasa aman dan nyaman dalam melakukan 
aktivitasnya. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan di 
Pantai Sayang Heulang baik itu sambutan masyarakat, 
keramahan pengelola, keamanan maupun kenyamanan perlu 
ditingkatkan. Kualitas pelayanan yang diberikan pengelola dan 
masyarakat kepada wisatawan selama melakukan aktivitas di 
suatu objek wisata dapat memberikan kepuasan wisatawan 
juga jumlah kunjungan akan semakin meningkat (Gani, 2020) 
dan mempengaruhi kemungkinan berkunjung kembali ke 
kawasan tersebut (Sangkaeng et al., 2015). Hal yang sama di 
ungkapkan oleh Kaleobas (2016) bahwa wisatawan yang puas 
akan kualitas pelayanan cenderung akan kembali lagi menikmati 
wisata. 

 
4.  Conclusion 
 Pantai Sayang Heulang memiliki nilai indeks kesesuaian 
wisata di Stasiun I sebesar 84,5% termasuk kategori S1 (Sangat 
Sesuai). Daya dukung kawasan dengan panjang pantai 375 m, 
lebar pantai 15,13 m dan luas pantai 5.673,75 m2 dapat 
menampung 529 orang/hari. Di Stasiun II nilai indeks 
kesesuaian wisata sebesar 86,90% termasuk kategori S1 (Sangat 
Sesuai). Daya dukung kawasan dengan panjang pantai 74.44 m, 
lebar pantai 17.93 m dan luas area 1.344,75 m2 dapat 
menampung wisatawan sebanyak 125 orang/hari. Sedangkan, 
di Stasiun III nilai indeks kesesuaian wisata sebesar 86,90% 
termasuk dalam kategori S1 (Sangat Sesuai). Daya dukung 
Kawasan dengan panjang pantai 100 m, lebar pantai 16,46 m 
dan luas area 1.646 m2 dapat menampung wisatawan sebanyak 
153 orang/hari. Persepsi masyarakat dan wisatawan di kawasan 
Pantai Sayang Heulang terhadap variabel potensi dan 
perkembangan wisata, fasilitas dan pelayanan mendapat 
persepsi baik menurut masyarakat dan cukup baik menurut 
wisatawan, sedangkan daya tarik wisata dan aksesibilitas 
mendapat persepsi cukup baik. 
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